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ABSTRAK 

 

Laporan keuangan merupakan  laporan  yang  memuat data tentang kinerja perusahaan yang 
dijadikan sarana komunikasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, kualitas audit, komisaris independen, komite audit, 
kepemilikan institutional, dan financial distress terhadap integritas laporan keuangan. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2021-2023. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Jenis 
data yang digunakan adalah data sekunder berupa annual report perusahaan manufaktur sektor 
barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. Analisis data yang dipergunakan yakni 
analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 27. Variabel ukuran perusahaan, 
kualitas audit, komite audit, komisaris independen, dan kepemilikan institutional tidak berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan variabel financial distress berpengaruh positif 
terhadap integritas laporan keuangan. 
 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit, Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan 
Institutional, Financial Distress, Integritas Laporan Keuangan. 

 
ABSTRACT 

 

Financial reports are reports that contain data about company performance which are used as a 
means of communication for interested parties. This research aims to analyze the influence of 
company size, audit quality, independent commissioners, audit committee, institutional ownership, and 
financial distress on the integrity of financial reports. The population used in this research is consumer 
goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The sample was selected 
using the purposive sampling method. The type of data used is secondary data in the form of annual 
reports of manufacturing companies in the consumer goods sector listed on the IDX for the 2021-2023 
period. The data analysis used is multiple linear regression analysis with the help of the SPSS version 
27 program. The variables company size, audit quality, audit committee, independent commissioner 
and institutional ownership have no effect on the integrity of the financial reports. Meanwhile, the 
financial distress variable has a positive effect on the integrity of financial reports. 
 

Keywords : Company Size, Audit Quality, Independent Commissioners, Audit Committee, Institutional 
Ownership, Financial Distress, Financial Report Integrity. 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan bisa dinyatakan sebagai laporan yang di dalamnya memuat 

data tentang kinerja perusahaan yang dijadikan sarana komunikasi antara para 
pemangku kepentingan internal seperti pemilik perusahaan, manajemen eksekutif, 
dan karyawan, serta pemangku kepentingan eksternal seperti investor, debitur, 
pemberi pinjaman, klien, pemasok, pemerintah, serta masyarakat. Laporan 
keuangan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi pembentukan strategi untuk pihak 
dalam perusahaan. Selain itu bisa dipergunakan untuk pertimbangan investasi bagi 
pihak luar perusahaan. Laporan keuangan dikategorikan baik apabila menunjukkan 
integritas, relevan, dan mudah dipahami. 

Namun, pada kenyataannya masih banyak kasus yang terjadi mengenai  
manipulasi informasi pada penyusunan laporan keuangan yang berakibat 
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diragukannya integritas laporan keuangan perusahaan. Contoh kasus manipulasi ini 
yaitu pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT) terjadi pada 06 Juli 2023 yang 
menjadi sorotan setelah kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
menemukan perbedaan antara laporan dengan fakta sebenarnya. PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk. (WSKT) dalam hal ini diduga melakukan manipulasi laporan 
keuangan. Terdapat kejanggalan pada laporan keuangan emiten ini, karena Waskita 
pernah mencatat keuntungan mencapai Rp 4,2 - 4,6 triliun untuk 2017-2018. Tetapi, 
pada tahun 2020 Waskita mencatatkan kerugian Rp 9,3 triliun. Jadi, dari keuntungan 
tersebut menurun menjadi Rp 9,8 triliun, lalu Rp 1,8 triliun, selanjutnya terjadi 
penurunan mencapai Rp 1,7 triliun. Meskipun pada tahun 2017-2018 lalu Waskita 
mampu menerbitkan keuntungan besar, namun marginnya sangat rendah. Hal ini 
menimbulkan persoalan mengapa ada keuntungan yang sangat besar, sedangkan 
arus kas negatif (www.cnbcindonesia.com).    

Integritas laporan keuangan yaitu prinsip yang menunjukkan bagaimana laporan 
disajikan secara jujur, wajar, serta tidak memihak dan tidak adanya tindakan atau 
kegiatan yang memanipulasi data yang dilakukan sengaja oleh manajemen suatu 
perusahaan, akibatnya bisa menyesatkan pemakai laporan keuangan ketika 
mengevaluasi performa perusahaannya (Mayangsari (2003) dalam Christian, et.al., 
(2023)). 

Ukuran perusahaan yaitu nilai yang memperlihatkan besarnya perusahaan. 
Kecilnya perusahaan cenderung menyusun laporan keuangan secara jujur untuk 
memberikan kesan bahwa perusahaan berjalan dengan baik. Sementara itu 
perusahaan besar menjadi lebih teliti dalam menyiapkan laporan keuangannya 
karena dapat menarik perhatian masyarakat dan umumnya memiliki lebih banyak 
data. Sementara bertambah besarnya perusahaan, maka semakin tinggi biaya politik 
yang ditanggung perusahaan, dan kemungkinan mengalami ketentuan lebih besar 
dari pemangku kepentingan (Yudiawan, et.al., 2022). 

Kualitas audit sebagaimana penjelasan dari De Angelo (1981) dalam Novius 
(2023), yaitu memungkinkan apabila pemeriksa mendeteksi dan melaporkan 
kesalahan sistem akuntansi pelanggannya sesuai dengan standar pemeriksaan. 
Kualitas audit tercapai apabila memenuhi standar audit. Bertambah baiknya kualitas 
audit maka laporan yang dihasilkan dapat dipercaya untuk mengambil keputusan 
(Oktaviani, et.al., 2021).  

Komisaris Independen adalah suatu lembaga yang mencakup dewan komisaris 
luar perusahaan yang bertugas mengevaluasi kinerja manajemen. Bertambah 
banyaknya anggota komisaris independen yang melaksanakan fungsi 
pengawasannya, maka mampu memantau kebijakan manajemen untuk menyiapkan 
laporan keuangan, dengan demikian bisa mencegah praktik manipulasi (Ayem, et.al., 
2023). 

Komite audit ialah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab pada 
dewan komisaris dalam membantu melakukan fungsi dan tugas dewan komisaris. 
Bertambah banyaknya jumlah anggota komite audit, maka integritas laporan 
keuangan bisa meningkat (Nurhayati & Halmawati, 2023). 

Kepemilikan institutional bisa dinyatakan sebagai kepemilikan saham suatu 
organisasi yang merupakan kepemilikan dari institusi lainnya (Dahlia & Siregar 
(2008) dalam Maharani & Khristiana (2022). Tingginya proporsi kepemilikan saham 
oleh institutional mendorong pemantauan manajemen yang lebih optimal dan 
memperkuat mekanisme kontrol perusahaan (Indrasti, 2020). 
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Financial distress adalah kondisi suatu perusahaan yang mempunyai kewajiban 
jatuh tempo dan mengalami kesulitan pembayaran, sehingga menimbulkan kesulitan 
keuangan yang berakhir dengan kebangkrutan (Amaniyah, 2023). Semakin besar 
kesulitan keuangan, maka semakin tinggi manajemen dapat memanipulasi 
keuntungan yang digunakan dalam rangka mencapai target hasil (Liliany & Arisman, 
2023). 

 
B. KAJIAN TEORI   
Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut Efendi & Dewianawati (2021) dalam kurnia & Lastanti (2024), 
menjelaskan bahwa teori agensi dicetuskan oleh Jensen & Meckling (1976). Teori 
agency ialah kontrak dimana principal memberikan tugas kepada manajer untuk 
memberikan jasa atas nama principal serta memberikan kewenangan pada agen.  
Apabila terjadi perbedaan antara manajer dengan pemilik, maka muncul 
permasalahan keagenan sebab setiap pihaknya berusaha memaksimalkan 
kemampuan utilitasnya masing-masing. 

Hubungan antara agent dan principal bisa menyebabkan permasalahan 
keagenan yaitu ketidakseimbangan informasi serta konflik kepentingan (Liliany & 
Arisman, 2021). Keterkaitan teori agensi dengan integritas laporan keuangan yaitu 
terdapat pemisahan antara pemilik dan manajer, dan pengecekan oleh pihak 
independen eksternal semacam auditor dapat memperkecil permasalahan agensi 
serta dapat mendorong peningkatan integritas laporan, dengan demikian bisa 
memberikan keuntungan bagi pihak perusahaan. 
 
Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal diungkapkan Spence (1973) pertama kali, menerangkan bahwa 
pemilik informasi memberi sinyal dalam bentuk data yang menunjukkan keadaan 
perusahaan yang dapat menguntungkan penanam modal. Ada hubungan dari teori 
ini dengan anggapan bahwa informasi yang diterima setiap pihak berbeda sebab 
adanya asimetri informasi yang terjadi.  Kaitannya dengan integritas laporan 
keuangan yaitu teori sinyal menerangkan tentang informasi pada laporan keuangan 
dari pihak manajer menerapkan kebijakan akuntansi yang dapat menghasilkan 
keuntungan, karena prinsip ini dapat membantu pengguna laporan keuangan agar 
tidak menunjukkan keuntungan yang berlebihan (Yenti & Syofyan (2013) dalam 
Indrasti (2020). Perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisme adalah sinyal 
bahwa integritas laporan keuangan pada perusahaan yang bersangkutan cenderung 
tinggi. 
 
Integritas Laporan Keuangan 

Berdasarkan penjelasan dari Mulyadi (2004) dalam Febriyanti (2021), 
menjelaskan bahwa integritas yaitu suatu prinsip tanpa memihak, jujur, serta 
mengemukakan fakta sebagaimana kondisi nyatanya. Integritas laporan keuangan 
sebagaimana penjelasan dari Mayangsari (2003) dalam Christian, et.al., (2023), 
adalah prinsip yang menunjukkan bagaimana laporan keuangan perusahaan 
memperlihatkan data yang jujur dan benar sehingga informasi berkualitas tinggi. 
 
Ukuran Perusahaan 

Definisi dari ukuran perusahaan yakni ukuran yang menggambarkan ukuran 
perusahaan sesuai kriteria, misalnya total  aset. Ukuran perusahaan dibedakan 
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menjadi tiga jenis, perusahaan kecil yakni mempunyai modal yang relatif kecil, 
perusahaan menengah yaitu dengan modal yang cukup besar, serta perusahaan 
besar yaitu dengan banyak modal. Selain itu, ukuran perusahaan memperlihatkan 
berapa banyak pertumbuhan perusahaan yang menunjukkan pengelolaan investasi 
yang diberikan para stakeholders dengan tingkat risiko yang sesuai. 
 
Kualitas Audit 

Definisi dari kualitas audit yaitu suatu gambaran terkait sikap auditor untuk 
menyelesaikan tugas audit berdasarkan hasil audit atas laporan keuangan sesuai 
pedoman standar yang telah ditetapkan. Kinerja auditor dalam mendeteksi serta 
melaporkan kesalahan serta kecurangan pada sistem akuntansi klien dapat 
mempengaruhi kualitas audit (Fathin & Arif, 2023).  Semakin berkualitas audit, maka 
laporan keuangan yang bisa dipercaya akan bisa dihasilkan serta bisa digunakan 
untuk pengambilan keputusan (Dewi, et.al., 2022). 
 
Komisaris Independen 

Definisi dari komisaris independen yaitu terdiri atas anggota dewan komisaris di 
luar dewan direksi, serta anggota yang tidak memiliki hubungan lainnya yang bisa 
berpengaruh terhadap cara berperilaku maupun kemampuan mengambil tindakan 
mandiri sehubungan dengan kepedulian terhadap kepentingan perusahaan. 
Komisaris independen bertugas mengawasi pihak di luar manajemen, menjadi 
penengah dan penyeimbang dalam perselisihan manajer internal dan pemberi 
nasihat kepada manajemen dan memantau kebijakan yang dikeluarkan oleh 
manajemen (Ayem, et.al., 2023). 
 
Komite Audit 

Komite  audit  dibuat untuk membantu melaksanakan fungsi dan tugas dewan 
komisaris. Komite audit memelihara tugas penting demi memperhatikan kredibilitas 
laporan keuangan. Oleh sebab itu, adanya komite audit, maka dapat mengawasi 
kegiatan perusahaan (Nurhayati & Halmawati, 2023). Di suatu perusahaan, komite 
audit berfungsi untuk meningkatkan peran pemeriksaaan yang awalnya kewajiban 
dewan komisaris. 
 
Kepemilikan Institutional 

Secara ringkas yang dimaksud dengan kepemilikan institutional yaitu 
kepemilikan saham perusahaan oleh institusi yang terdiri dari lembaga pemerintah, 
perusahaan asuransi, serta berbagai institusi yang lain. Semakin tinggi kepemilikan 
institutional maka bisa memperkuat pengawasan manajemen oleh institusi, yang 
dapat membantu mengurangi tindakan oportunis manajer yang dapat menghalangi 
pengelolaan keuntungan. 
 
Financial Distress 

Definisi dari financial distress merupakan kondisi perusahaan sebelum bangkrut 
atau sebelum keuangan pada perusahaan tersebut buruk dan mengalami krisis. 
Perusahaan yang menunjukkan tanda-tanda awal penurunan kondisi keuangan 
dianggap perusahaan tersebut menghadapi kesulitan keuangan (Wijaya, 2022). 
Kesulitan keuangan muncul ketika perusahaan tidak dapat memenuhi janji 
pembayarannya dalam waktu dekat. Semakin meningkat kesulitan keuangan, maka 
dapat meningkatkan utang pada perusahaan (Novitasari & Martani, 2022). 
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Kerangka Pikir 
Mengacu pada pemaparan tersebut, maka bisa digambarkan kerangka 

pemikiran sebagaimana di bawah ini: 

 
 
 

Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dalam kerangka pikir, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang digunakan di penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 
H2: Kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 
H3: Komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan  
H4: Komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan  
H5: Kepemilikan institutional berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan  
H6: Financial distress berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 
H7: Ukuran perusahaan, kualitas audit, komisaris independen, komite audit, 
kepemilikan institutional, dan Financial distress memiliki pengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan 

 
C. METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini yakni perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 
yang terdaftar di BEI. Ada sejumlah 125 perusahaan sektor barang konsumsi dari 
tahun 2021 hingga 2023 yang dijadikan populasi penelitian ini. Metode purposive  
sampling dipergunakan untuk memilih sampel penelitian ini agar bisa didapatkan 
sesuai kriteria tertentu. 
 
Jenis dan Sumber Data 

Data penelitian ini berupa data sekunder yang didapat melalui annual report 
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2021 
– 2023. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dipergunakan di penelitian yaitu analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan program SPSS versi 27. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran terkait ringkasan suatu 
data. Berdasarkan pengumpulan data dari laporan keuangan diperoleh sebanyak 
246 data. Berikut hasil data deskriptif dengan jumlah sampel (N) 246: 

 

 
 
Bersumber tabel di atas diperoleh nilai deskriptif dari 246 data. Variabel 

Integritas  laporan keuangan (Y) di penelitian ini diperoleh nilai  minimum -0,821 dan 
nilai maksimal 50,800. Serta, standar deviasi yaitu 6,479873 lebih rendah dari nilai 
rata-rata yaitu 3,23225. 
 
Uji Normalitas 

Bertujuan untuk menguji residual dari persamaan regresi (Fauzi, et.al., 2021). 

 
 
Dari hasil di atas, hasil signifikansi nilai asymp. sig. (2-tailed) yaitu <0.001, 

berarti nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sehingga, nilai semua residual tidak 
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berdistribusi normal. Dikarenakan data belum terdistribusi normal, maka perlu 
diperbaiki dengan cara menghapus data outlier, ialah data dengan karakteristik nilai 
yang jauh berbeda dari yang lainnya (Ghozali, 2016). Maka pada penelitian ini, 
outlier akan dihapus dengan teknik boxplot. 
 

 
Gambar Hasil Uji Outlier Variabel Integritas Laporan Keuangan 

 
 

 
Gambar  Hasil Uji Outlier Variabel Financial Distress 

 
Mengacu pada hasil uji boxplot, maka data outlier yang harus di hapus 

sebanyak 23 data. Setelah menghapus data outlier tersebut, maka hasil uji 
kolmogorov-smirnov yakni sebagai berikut: 
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Sesuai dengan tabel hasil perhitungan diatas diperoleh hasil nilai signifikansi 

0,063 besar dari 0,05. Jadi, kesimpulan data terdistribusi dengan normal. 
 
Uji Multikolinieritas 

Berguna untuk menguji apakah model regresi ditemukan ada variabel bebas 
saling berhubungan (Fauzi, et.al., 2021). 

 

 
 
Pada tabel diatas, bisa disimpulkan besaran nilai statistik tolerance 0,657 dan 

VIF senilai 1,523. Nilai tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10,00, bisa 
disimpulkan data pada penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas. 

 
Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas ialah keadaan di mana tidak konstan varian dari error 
term pada model persamaan regresi (Fauzi, et.al., 2021). 
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Pada tabel diatas didapat hasil uji heterokedastisitas yakni nilai signifikansi 

seluruh variabel independen yaitu lebih dari 0,05. Sehingga, model regresi ini tidak 
ada heterokedastisitas. 

 
Uji Autokorelasi 

Dilakukan untuk melihat korelasi yang terjadi antara variabel yang akan diteliti. 
Uji runs (runs test) digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. 

 

 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai asymp. sig. (2-tailed) yaitu 0,206 besar 

dari 0,05. Jadi,  disimpulkan tidak ada gejala autokorelasi. 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Merupakan proses dalam memprediksi pengaruh beberapa variabel bebas 

kepada variabel terikat. 
 

 
 
Setelah dilakukan analisis, nilai koefisien regresi bisa dimasukkan ke dalam 

persamaan regresi yang disusun pada persamaan dibawah ini: 
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Uji Hipotesis 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Bertujuan untuk memperlihatkan seberapa baiknya model ini ditinjau 
berdasarkan besarnya kontribusi semua variabel bebas apakah bisa menjelaskan 
variabel terikat (Ghozali, 2016). 

 

 
 
Hasil tabel diatas, adjusted R square menunjukkan angka -0,017. Artinya 

bahwa variabel bebas bisa menjelaskan pengaruhnya pada variabel dependen 
sebesar 1,7%, sedangkan sisanya 98,3% dijelaskan oleh variabel bebas lain yang 
belum ada pada model penelitian ini. 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji F ini bertujuan guna memperlihatkan apakah secara serempak seluruh 
variabel bebas memiliki pengaruh pada variabel terikat (Ghozali, 2016). 

 
 
Menurut hasil tabel ditas, diperoleh nilai uji F senilai 1,660 serta diperoleh 

signifikansinya senilai 0,132. Nilai signifikan 0,132 lebih besar dari 0,05. Maka, 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan, kualitas audit, komisaris independen, komite 
audit, kepemilikan institutional, serta financial distress secara bersama-sama tidak 
ada pengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 

 
Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t berguna untuk memperlihatkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
bebas secara individual dalam menguraikan variabel terikat (Ghozali, 2016). 
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Hasil uji hipotesis, memperlihatkan signifikansi variabel ukuran perusahaan 

0,742 lebih besar dari 0,05. Jadi, hipotesis 1 ditolak. Nilai sig variabel kualitas audit 
0,784 lebih tinggi dari 0,05. Jadi, hipotesis 2 ditolak. Nilai signifikansi komisaris 
independen 0,650 besar dari 0,05. Jadi, hipotesis 3 ditolak. Nilai signifikansi variabel 
komite audit 0,294 besar dari 0,05. Jadi, hipotesis 4 ditolak. Nilai signifikansi 
kepemilikan institutional 0,151 lebih besar dari 0,05. Jadi, hipotesis 5 ditolak. Nilai 
signifikansi variabel financial distress 0,020 kecil dari 0,05. Jadi, hipotesis 6 diterima. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berpedoman hasil dari pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai t sebesar -
0,330 serta signifikan senilai 0,742 lebih besar dari 0,05. Hasil ini 
memperlihatkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan. Artinya, besar atau kecil ukuran perusahaan tidak 
mempengaruhi integritas laporan keuangan. Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian Novitasari & Martani (2022).  
 

2. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berpedoman hasil dari pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai t sebesar -
0,275 dan signifikan senilai 0,784 lebih besar dari 0,05. Hasil ini menyatakan 
kualitas audit tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan. Artinya, 
perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four dan Non Big Four tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan dalam mempengaruhi rendah atau tingginya integritas 
laporan keuangan. Penelitian Nurhayati & Halmawati (2023) dan Wijaya (2022), 
mendukung temuan penelitian ini.   
 

3. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berpedoman hasil dari pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai t sebesar -
0,455 dan signifikan senilai 0,650 lebih besar dari 0,05. Hasil ini memperlihatkan 
komisaris independen tidak berpengaruh pada integritas laporan keuangan. 
Artinya, berapa pun anggota dewan komisaris independen yang ada di 
perusahaan tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan yang diberikan 
untuk pengguna laporan keuangan. Penelitian Dewi, et.al (2022), Yudiawan, et.al 
(2022), Nurhayati & Halmawati (2023), dan Indrasti (2020), mendukung temuan 
penelitian ini.  
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4. Pengaruh Komite Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Berpedoman hasil dari pengujian yang telah dilaksanakan, didapat nilai t senilai 
1,052 dan signifikan senilai 0,294 lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini 
memperlihatkan komite audit tidak berpengaruh kepada integritas laporan 
keuangan. Artinya, keberadaan komite audit di perusahaan dinilai kurang 
transparansi dalam memberikan informasi laporan keuangan dan belum bisa 
memaksimalkan fungsinya yaitu untuk menjamin bahwa perusahaan menyajikan 
laporan keuangan secara wajar. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
Novitasari & Martani (2022), Yudiawan, et.al (2022).  
 

5. Pengaruh Kepemilikan Institutional Terhadap Integritas Laporan Keuangan   
Berpedoman hasil uji yang telah dilaksanakan, didapat nilai t 1,442 dan signifikan 
senilai 0,151 lebih dari 0,05. Kepemilikan institusional lebih memusatkan 
perhatian pada laba saat ini. Oleh karena itu tidak ada hubungan antara 
kepemilikan institusional dengan integritas laporan keuangan (Dewi, et.al., 2022). 
Kepemilikan institutional berfungsi di bagian luar manajemen organisasi, 
sehingga integritas laporan keuangan kurang dipengaruhi oleh kepemilikan 
institutional. Penelitian Nurhayati & Halmawati (2023), mendukung temuan 
penelitian ini.   
 

6. Pengaruh Financial Distress Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berpedoman hasil dari pengujian yang sudah laksanakan, didapat nilai t 2,334 
dan signifikan senilai 0,020 kurang dari 0,05. Regresi menunjukkan koefisien ke 
arah positif, dimana apabila financial distress naik, maka integritas laporan 
keuangan naik. Artinya, organisasi yang mengalami kesulitan keuangan serta 
memiliki kinerja yang tidak berhasil akan mencoba memberikan sinyal yang lebih 
baik terhadap pihak-pihak yang terlibat untuk mendapatkan kembali kepercayaan 
publik yang juga akan meningkatkan integritas laporan keuangan (Liliany dan 
Arisman, 2021). Penelitian Liliany dan Arisman (2021), mendukung temuan 
penelitian ini.   
 

7. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Komisaris Independen, 
Kualitas Audit, Kepemilikan Institutional, Dan Financial Distress Terhadap 
Integritas Laporan Keuangan. 
Berdasarkan hasil yang didapat, angka F berjumlah 1,660 dengan sig senilai 
0,132 lebih besar dari 0,05. Hasil ini menyatakan ukuran perusahaan, kualitas 
audit, komite audit, kepemilikan institutional, dan komisaris independen secara 
simultan tidak mempunyai pengaruh pada integritas laporan keuangan. Ditinjau 
dari hasil uji linier berganda serta uji F memperkuat seluruh variabel independen 
secara simultan tidak memiliki pengaruh pada variabel dependen. 

 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berlandaskan hasil dari analisis data dan pembahasan penelitian, maka bisa 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. 
2. Variabel kualitas audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
3. Variabel komisaris independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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4. Variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
5. Variabel kepemilikan institutional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. 
6. Variabel financial distress berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan. 
 

Saran 
Saran untuk penelitian berikutnya, yaitu untuk dapat memperluas populasi dan 

sampel penelitian supaya tidak hanya menggunakan perusahaan manufaktur sektor 
barang konsumsi saja. Serta, untuk dapat menambahkan atau mengganti variabel 
independen lain yang belum terdapat dalam penelitian ini yang mungkin mempunyai 
pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
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